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Dengan ini saya, MUHAMMAD REZZA FAHLEVY, NPM

1803110273, menyatakan dengan sungguh-sungguh:
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Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk yang
dilarang undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh orang lain
dengan sesuatu imbalan, atau mem plagiat atau menjiplak atau mengambil
karya orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut
undang-undang yang berlaku.
Bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan
karya orang lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.
Bahwa di dalam tugas akhir i tidak terdapat karya yang pemnah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia

tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

1.

Tugas akhir saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir saya dibatalkan,

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta

pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah saya
terima.
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KOMUNIKASI DINAS KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN
OLAHRAGA SERTA PARIWISATA KABUPATEN DELI
SERDANG DALAM MENGEMBANGKAN DESTINASI
WISATA KABUPATEN BATU BARA

MUHAMMAD REZZA FAHLEVY
1803110273

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi tentang strategi komunikasi pemasaran objek
wisata di Kabupaten Batu Bara dimana strategi komunikasi pemasaran
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada publik terutama konsumen
sasaran mengenai keberadaan produk di pasar 5 jenis promosi (bauran promosi)
yaitu iklan (advertising), penjualan tatap muka (personal selling), promosi
penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat dan publisitas (publicity and
public relation), serta pemasaran langsung (direct marketing). Khususnya di
Kabupaten Batu Bara sendiri juga memiliki beberapa objek wisata yang sangat di
minati oleh masyarakat. Peneliti mengambil salah satu objek wisata di Kabupaten
Batu Bara untuk di teliti yaitu Pantai Perjuangan Desa Lalang dusun Mesjid
Barat. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan
pengunjungan ke Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Batu
Bara dan Objek Wisata Pasar Kamu. Teknik analisis data yang digunakan ialah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, Peneliti
menyimpulkan bahwa strategi pamesaran yang digunakan oleh Dinas
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata ialah menggunakan strategi
BAS (Branding, Advertising, Selling), media yang digunakan dalam
mempromosikan objek wisata Batu Bara menggunakan media cetak, media
elektronik dan media online. Yang memiliki tujuan/target pasar yang jelas
untuk setiap objek wisata yang mereka punya.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Pemasaran, Objek Wisata



ABSTRACT

This research is based on marketing communication strategies for tourist
attractions in Batu Bara Regency, where marketing communication strategies are
used to convey messages to the public, especially target consumers regarding the
existence of products in the market. 5 types of promotion (promotional mix),
namely advertising, face-to-face sales (personal sales), sales promotion, public
relations and publicity, and direct marketing. Especially in Batu Bara Regency
itself, it also has several tourist attractions that are very popular with the public.
Researchers took one of the tourist attractions in Batu Bara Regency to examine,
Pantai Perjuangan Batu Bara Desa Lalang. Using qualitative research methods by
visiting the Department of Culture, Youth and Sports as well as Batu Bara
Tourism and the Pasar Kamu tourist attraction. The data analysis techniques used
are observation, interviews and documentation. Based on the research results, the
researcher concluded that the marketing strategy used by the Department of
Culture, Youth and Sports and Tourism is using the BAS (Branding, Advertising,
Selling) strategy, the media used in promoting the Deli Serdang tourist attraction
uses print media, electronic media and online media. Which has a clear goal/target
market for each tourist attraction they have.

Keywords: Communication Strategy, Marketing Communication, Batu Bara
Tourist Attraction
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pariwisata adalah fenomena kontemporer yang didasarkan pada kebutuhan
akan kesehatan dan perubahan iklim, penghargaan yang sadar akan keindahan alam,
dan terutama menumbuhkan rasa cinta kepada keindahan alam. Untuk memenuhi
kebutuhan spiritual, bepergian sudah menjadi kebutuhan umum, tidak hanya bagi
orang kaya tetapi bagi semua orang. Sifat rabun manusia, yang berarti bahwa
mereka memiliki keinginan yang tak terbatas yang harus selalu dipenuhi. Sumber
daya alam Indonesia sangat kaya dan beragam, dan masyarakat mempertimbangkan
bagaimana mengelolanya untuk memenuhi kebutuhan manusia dan meningkatkan
kesejahteraan social (Mardiyantoro, 2023).
Sejak UU No. 22 Tahun 1999, yang kemudian diubah menjadi UU No. 32
Tahun 2004, dan kemudian diubah kembali menjadi UU No. 23 Tahun 2014,
otonomi daerah telah ditetapkan sebagai hak, wewenang, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat lokal dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Azhari, 2023).
Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.26/
UM.001/MKP/2010, pedoman umum untuk program nasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri, desa wisata adalah kombinasi atraksi, akomodasi,

dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan



masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang sesuai (Yohana,
2019).

Dalam hal ini, setiap daerah otonomi memiliki hak untuk memanfaatkan
dan mengembangkan potensi sumber dayanya sendiri. Pariwisata adalah salah
satu sektor potensial yang dapat membantu pemerintah meningkatkan
pendapatan daerah. Sektor ini telah mulai berkembang dan berfungsi sebagai
trobosan pemerintah untuk meningkatkan ekonomi daerah.  Setiap
kabupaten/kota memiliki banyak objek wisata, beberapa di antaranya belum
diketahui banyak orang tetapi sekarang dikenal oleh banyak orang. Masyarakat
memiliki pandangan yang baik tentang pengembangan objek wisata ini. Salah
satu contohnya adalah Pantai Perjuangan yang luas yang diberikan pemkab
kepada Masyarakat untuk mengelola Pantai perjuangan dengan baik dan tidak
ada lagi pemungutan liar serta harga makan yang sangat tidak wajar dan
memberikan Kesan baik terhadap pengunjung Pantai perjuangan, sehingga citra
atau nama baik wisata Pantai perjuangan baik dan terbangunnya kesejahteraan
terhadap wisata tersebut.

Kabupaten Batu Bara memiliki total 42 tempat wisata. Pemerintah harus
terus berupaya untuk mempertahankan dan mengembangkan bidang-bidang
yang ada di Kabupaten Batu Bara, meskipun upaya pengembangan sektor
wisata masih menghadapi beberapa kendala dan pengelolaan yang kurang
optimal. Kurang optimal akan berdampak pada jumlah pengunjung. Data
wisatawan yang datang ke Kabupaten Batu Bara dari tahun 2018 hingga 2022

ditunjukkan oleh pengurus Pantai (OK AMRI)



Tabel 1. 1 Data Perkembangan Wisatawan Kabupaten Batu Bara
Tahun 2016-2022

No. Tahun Jumlah
| 2016 210.0000rang
2 2017 190.566 orang
3 2018 159.055 orang
4 2019 140.027 orang
5 2020 191.950 orang
6 2021 100.030 orang

Sumber: (OK AMRI)

Data di atas menunjukkan penurunan jumlah wisatawan yang
mengunjungi tempat wisata Kabupaten Batu Bara dari tahun 2016 hingga 2021.
Akibatnya, pemerintah dan penduduk lokal harus memperbaiki dan memperbarui
tempat wisata ini. Dengan demikian, akan mengalami peningkatan,
perkembangan, dan pembangunan ekonomi setiap tahunnya. Penurunan jumlah
wisatawan disebabkan karena:

1. Adanya pemungutan liar kepada pengunjung dangan alas an berupa
biaya kebersihan dan keamanan yang dilakukan oknum yang mengaku
petugas wisata.

2. Harga makanan tidak sesuai dengan makanan yang dihidangkan
pengunjung memesan makanan kepada penjual dan penjual
membawakan menu makanan, dimenu tersebut tidak terlihat detail atau
tidak dijantumkan harga makanan dan miuman dimenu tersebut
sehingga begitu dibayar harga tidak sesuai makanan dengan
dihidangkan

3. Kurangnya fasilitas toilet diarea wisata untuk para pengunjung, hal
tersebut mengakibatkan kesusahan untuk berbilas atau mandi, buang

air kecil dan bab sehingga menjadi permasalahan yang belum teratasi.



Tempat parkir kendaraan kurang memadai dan kurang layak, hal
tersebut mengakibatkan banyaknya kendaraan yang kehilangan helm
atau sperpart kendaraan hilang dan tidak terpantau atau dijaga dengan
baik.

Terdapat oknum yang memeras pengunjung atau pemalakan secara
paksa dengan mengancam pengunjung, hal ini merupakan hal yang
premanisme yang harus diberantas oleh pihak yang berwajib biar
keamanan kenyamanan pengunjung tetap terjaga.

. Kurangnya pengamanan di area wisata menyebabkan banyaknya
kejahatan yang terjadi kepada pengunjung sehingga banyaknya hal
yang tidak diinginkan terjadi sperti kehilangan handphone, dompet,
sepeda motor.

. Fasilitas atau akses menuju wisata kurang baik mengakibatkan
banyaknya kendraan susah melewati akses ke tempat wisata tersebut
speperti bus pariwisata.

Tidak menjaga kerbersihan Pantai dan sekitarnya terlihat kumuh
berdampak kepada wisata yang penuh sampah dan kurang diperhatikan
oleh pengelola Pantai sehimhha Pantai tersebut terlihat sangat tidak

nyaman bagi pengunjung.



Pariwisata berbasis masyarakat menekankan peran dan fungsi masyarakat
setempat saat membangun wisata alam dan buatan manusia. Pariwisata berbasis
masyarakat adalah alat untuk pembangunan masyarakat berdasarkan asas berikut:
1) Pelestarian lingkungan yang terjaga; 2) Kebanggan masyarakat diakui; 3) Peran
aktif anggota masyarakat di setiap aspek kehidupan; 4) Meningkatkan taraf hidup;
5) Membenarkan, mendukung, dan mempromosikan kepunyaan masyarakat atas
pariwisata; 6). Menjaga dan melestarikan budaya dan keunikan local.

Tujuan wisata harus menguntungkan masyarakat, terutama jika pemerintah
memperhatikan penataan masyarakat di sekitarnya. Untuk mendorong
pemberdayaan sumber daya manusia yang kompeten, pemerintah memberikan
bantuan ilmu dan modal melalui pelatihan, sekolah, dan bimbingan
kewirausahaan. Ini terutama berlaku untuk penduduk di daerah wisata
(Mardiyantoro, 2023).

Saat menyampaikan suatu ide atau gagasan, sangat penting untuk
berkomunikasi dengan tepat sasaran. Menggunakan informasi untuk terhubung
dengan lingkungan dan orang lain dikenal sebagai komunikasi. Jika komunikasi
yang efektif dilakukan, keinginan akan dapat dicapai dan tidak akan terjadi
kesalahan komunikasi. Kesalahan dalam proses komunikasi, baik dari sumbernya,
medianya, maupun lingkungan di sekitarnya, menyebabkan masalah komunikasi
muncul. Menurut Lasswell cara menjelaskan komunikasi yang efektif harus
meliputi 5 unsur, yakni: komunikator (communicator, source, sender), pesan
(message), media (channel, media), komunikan (communican, communicate,

receiver, recipient), dan efek (effect, impact, influence) (Dhipa, 2023).



Kegiatan komunikasi banyak dipengaruhi oleh manajemen komunikasi
yang digunakan. Sebaliknya, proses komunikasi pasti akan berdampak negatif jika
tidak ada manajemen komunikasi yang baik. Tingkat keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai sasaran dan targetnya akan ditentukan oleh
manajemen komunikasi yang baik (Yohana, 2019).

Dari perspektif komunikasi pemasaran, sebuah daerah diharapkan dapat
menggunakan strategi yang tepat untuk menarik wisatawan atau pengunjung, baik
dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Agar menjadi tempat wisata yang kuat
di benak orang, tempat tersebut harus memiliki reputasi dan kualitas yang kuat.
Agar sebuah produk dapat terjual dengan baik di lapangan atau di pasaran, merek
adalah bagian penting dari komunikasi pemasaran (Dhipa, 2023).

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, maka
Penelitian ini berupaya menmerikan penjelasan tentang komunikasi yang
dilakukan Dinas Kebudayaan, Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Batu
Bara berkomunikasi dalam mengembangkan destinasi wisata.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dimuat di atas, maka dapat
dibuat rumusan masalah yang peneliti ambil adalah “Bagaimana komunikasi
Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu Bara

dalam mengembangkan destinasi wisata di Kabupaten Batu Bara”



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk memberikan tentang gambaran

tentang Komunikasi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata

Dalam Mengembangakan Destinasi Wisata Di Kabupaten Batu Bara.Adapun

manfaat penelitian ini adalah:

a.

1)

2)

3)

Manfaat akademis diharapkan dapat memberikan perkembangan terhadap
Metode Penelitian Kualitatif pada kajian Komunikasi pariwisata dan
menambahkan ragam penelitian pola komunikasi Dinas Kebudayaan, Pemuda
dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu Bara sebagai bahan dan sumber
refrensi bagi pembaca dan sebagai refrensi lainya.

Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

Bagi Penulis

Dapat menambahkan wawasan dan pengalaman langsung dalam mengambil
data dan informasi di Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta
Pariwisata Kabupaten Batu Bara.

Bagi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Serta Pariwisata Kabupaten
Batu Bara.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Dinas Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Serta Pariwisata Kabupaten Batu bara dalam
memberikan pelayanan yang baik dari segi komunikasi yang lebih efektif
dalam mengembangkan destinasi Pariwisata di Kabupaten Batu Bara.

Bagi PembacaPenelitian ini dapat memberikan manfaat pembaca untuk

menambahkan wawasan dan mengetahui dan juga memahami tentang



komunikasi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Serta Pariwisata

Kabupaten Batu Baradalam mengembangkan destinasi Pariwisata di

Kabupaten Batu Bara.

1.5

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BABIV:

BAB V:

Sistematika Penulisan

PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai Latar Belakang, Komunikasi
Pariwisata, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan juga Sistematika Penelitian.
URAIAN TEORITIS

Bab ini membahas mengenai Komunikasi Pariwisata, Komunikasi
Organisasi, Pariwisata dan Destinasi Wisata

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan
Waktu Penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan selama
melakukan penelitian.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan simpulan dan saran



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi

Melihat komunikasi dari perspektif etimologis dan terminologis adalah
dua cara untuk memahaminya secara umum. Secara etimologis, istilah
"komunikasi" berasal dari bahasa Latin, "communicatio", yang berasal dari kata
"communis", yang berarti "sama". Menurut pemahaman ini, komunikasi terjadi
jika orang-orang yang terlibat di dalamnya memiliki pemahaman yang sama
tentang apa yang sedang dikomunikasikan. Dengan kata lain, jika orang-orang
yang terlibat di dalamnya saling memahami apa yang sedang dikomunikasikan,
hubungan mereka bersifat komunikatif (Nurhadi, 2017).

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu ingin berbicara satu sama lain,
bertukar pikiran dan pendapat, berbagi pengalaman hidup, dan bekerja sama agar
hidup di Bumi. Dalam sistem kemanusiaan, keinginan manusia dapat terwujud
melalui interaksi-interaksi yang dilakukan oleh manusia. Ada banyak keinginan
dan kebutuhan dalam aktivitas kehidupan manusia yang menunjukkan bahwa
manusia mempunyai naluri untuk hidup bersama sesama manusia; ini termasuk
kebutuhan untuk kasih sayang dan kepuasan, serta kebutuhan untuk diawasi
(Lubis, 2020).

Menurut Terry dan Franklin, komunikasi adalah proses pertukaran
informasi dan perasaan di antara dua atau lebih orang, yang penting untuk

manajemen efektif. Sangat mungkin untuk berkomunikasi secara pribadi sebagai
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cara untuk mempengaruhi seseorang karena alat indera kita dapat membantu
mempengaruhi dan membujuk orang lain (Lubis, 2020).

Secara terminologis, komunikasi adalah proses menyampaikan pesan
kepada orang lain. Menurut pengertian ini, komunikasi melibatkan banyak orang
atau manusia, schingga disebut sebagai komunikasi manusia (komunikasi
manusia). Meskipun pengertian ini secara paradigmatis, banyak definisi yang
diberikan oleh para ahli, namun satu hal yang dapat disimpulkan dari semua
definisi itu adalah bahwa komunikasi adalah proses menyampaikan suatu pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau menceritakan sesuatu
(Nurhadi, 2017).

Menurut (Bungin, 2017) Komunikasi sosial adalah bagian dari sosialisasi.
Kelompok sosial akan dilindungi melalui komunikasi sosial. Komunikasi sosial
memberikan stabilitas dan tertib sosial. Komunikasi sosial mengkomunikasikan
nilai-nilai lama dan baru yang diagungkan oleh suatu masyarakat. Kesadaran
masyarakat tentang menjalin kehidupan bersama dengan orang lain dalam
lingkungan tertentu dipupuk, dibangun, dan diperluas. Masalah sosial dapat
diselesaikan melalui komunikasi sosial.

Salah satu aktivitas dasar manusia adalah berkomunikasi. Melalui
komunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam kehidupan
sehari-hari di rumah, di tempat kerja, di pasar, di masyarakat, atau di mana saja
mereka berada. Semua orang akan terlibat dalam komunikasi. Kehidupan manusia
bergantung pada komunikasi. Komunikasi menyebabkan pengetahuan manusia

berkembang setiap hari. Selain itu, masyarakat dan komunikasi adalah bagian dari
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sistem sosial yang saling membutuhkan satu sama lain (ALHIDAYATULLAH,
2022).

Komunikasi didefinisikan sebagai "proses atau tindakan menyampaikan
pesan (message) dari pengirim ke penerima melalui suatu medium (channel) yang
biasanya mengalami gangguan (noice)." Komunikasi harus membawa perubahan
dan dilakukan dengan maksud (ALHIDAYATULLAH, 2022).

Selain memberikan informasi, komunikasi membuat komunikan
berperilaku sesuai dengan harapan komunikator. Pemasaran dimulai dengan
menyampaikan informasi tentang barang dan jasa kepada konsumen yang tepat.
Ini memberi konsumen kesadaran tentang barang, jasa, atau layanan dan
membantu mereka memutuskan untuk membeli barang yang ditawarkan.
Komunikasi pemasaran adalah kombinasi dari studi komunikasi dan pemasaran.
Dalam jangka waktu tertentu, komunikasi pemasaran adalah proses strategis untuk
memilih, mengembangkan, melaksanakan, mengevaluasi, dan berkoordinasi
dengan semua pemangku kepentingan organisasi (Haryono, 2022).

2.2 Definisi Perencanaan Komunikasi

Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan perusahaan. Selanjutnya,
berikan (artikulasikan) dengan jelas strategi dan taktik apa yang akan digunakan
untuk mempengaruhi tujuan perusahaan, serta tindakan dan evaluasi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Proses komunikasi pemasaran
diperlukan untuk mencapainya (Puspita, 2019).

John Middleton (1978) menyatakan bahwa perencanaan komunikasi

adalah proses penempatan sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan
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organisasi. Sumber daya ini tidak hanya terdiri dari komunikasi interpersonal dan
media, tetapi juga setiap kegiatan yang bertujuan untuk mengubah perilaku dan
menumbuhkan keterampilan tertentu di antara individu dan kelompok dalam
rangka menyelesaikan tugas-tugas yang dibebani oleh organisasi (Hutagaol,
2019).

Robin Mehall menyatakan bahwa perencanaan komunikasi adalah sebuah
dokumen tertulis yang menguraikan langkah-langkah komunikasi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu; metode yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut; kepada siapa program komunikasi ditujukan; peralatan yang
diperlukan; dan waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Hutagaol,
2019).

Menurut Allan Hancock ada dua jenis perencanaan komunikasi:
Perencanaan Komunikasi Strategik dan Perencanaan Komunikasi Operasional.
Tipe pertama adalah kebijaksanaan komunikasi yang menetapkan alternatif untuk
mencapai tujuan jangka panjang dan berfungsi sebagai dasar untuk perencanaan
operasional jangka pendek. Perencanaan Komunikasi Operasional: Perencanaan
komunikasi operasional adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi atau
lembaga pemerintah untuk menentukan strategi untuk mencapai tujuan mereka.
perencanaan yang mengharuskan orang untuk melakukan hal-hal tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu. Perencanaan operasional komunikasi terdiri dari dua
kategori: a. Perencanaan infrastruktur komunikasi (hardware) dan b. Perencanaan

program komunikasi (software) (Nursholeha, 2020).
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Perencanaan komunikasi menganalisis tiga aspek sistem terpadu:
kebijakan pembangunan dan publik, sistem infrastruktur komunikasi, dan
teknologi. Perencanaan komunikasi menggunakan elemen komunikasi seperti
sumber, pesan, media, target sasaran, dan efek (sebuah perub) (Nurjanah, 2018).

Perencanaan komunikasi yang efektif akan menghasilkan model yang
efektif untuk digunakan saat membuat kebijakan. Analisis masalah, analisis
khalayak, rumusan tujuan, pemilihan media dan saluran komunikasi, rencana
produksi media, rencana manajemen, dan evaluasi adalah langkah-langkah dalam
perencanaan komunikasi sesuai dengan model Assifi French (Nurjanah, 2018).

2.3 Komunikasi Parawisata

Menurut (Bungin, 2017) Komunikasi pariwisata memiliki beberapa bidang
kajian utama yang menarik untuk dikembangkan. Bidang-bidang ini akan terus
berkembang seiring dengan kompleksitas kajian komunikasi pariwisata. Bidang-
bidang yang dimaksud adalah berikut dibawah ini:

1. Komunikasi Pemasaran Pariwisata: Istilah untuk komunikasi pemasaran
pariwisata adalah komunikasi pemasaran pariwisata, atau TCM. Bidang

TCM ini mengkaji komunikasi pemasaran secara keseluruhan. Kajian ini

memberikan penjelasan tentang 4P, 7P, Komunikasi Campuran, dan

Campuran Pemasaran tentang TCM. Ini adalah bidang yang secara

menyeluruh membahas TCM dalam konteks teoritis dan praktis yang

lengkap, tetapi tidak spesifik dalam konteks ahli.
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2. Kajian tentang merek destinasi sebagai media dan pesan dalam
komunikasi pemasaran, khususnya dalam pemasaran pariwisata, disebut
merek destinasi.

3. Manajemen Komunikasi Pariwisata: Kajian ini membahas prinsip-prinsip
manajemen komunikasi yang telah dilakukan dan diterapkan dalam bidang
komunikasi pariwisata. Kajian ini membahas bagaimana manajemen
diterapkan dalam bidang komunikasi pariwisata, termasuk memenej
pemasaran pariwisata, destinasi, aksesibilitas, sumber daya manusia, dan
kelembagaan pariwisata.

4. Komunikasi Transportasi Pariwisata: Komunitas pariwisata membutuhkan
informasi tentang aksesibilitas ke destinasi wisata. Karena itu, informasi
tentang cara mendapatkan transportasi ke tempat wisata adalah salah satu
yang paling penting. Perhatian khusus di bidang ini sangat penting karena
ini sangat penting dan mengambil hampir separuh perhatian mereka
selama perjalanan.

5. Komunikasi Visual Pariwisata: Komunikasi visual pariwisata sangat
menantang dalam hal desain grafis. Karena itu, bidang ini akan terus
berkembang di masa depan, dengan fokus studinya pada pentas,
komunikasi bisnis, seni, dan kebebasan kreatif. Komunikasi visual
pariwisata adalah bagian dari studi konseptual konten komunikasi yang
diterapkan pada industri kreatif yang menghasilkan barang dagangan
seperti cinderamata dan oleh-oleh yang memiliki ikon lokal yang menarik

dan menjadi merek pariwisata.
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6. Komunikasi Online Pariwisata: Media online sangat penting untuk
komunikasi pariwisata karena dapat digunakan untuk berbagai tujuan,
termasuk pemasaran. Saat ini, media online memiliki lima kemampuan:
menyimpan atau mengupload data, mengolah data, mengeluarkan data
(download), berkomunikasi, dan membuat gambar. Oleh karena itu,
kelima kemampuan ini dipelajari dalam konteks komunikasi pariwisata.

7. Public Relations dan MICE: Public relations dan MICE adalah bidang
yang sangat menarik dalam komunikasi pariwisata karena keduanya
merupakan salah satu pintu masuk ke destinasi pariwisata. Karena itu, PR
sangat penting untuk mengatur semua program MICE, mulai dari
merencanakan dan merumuskannya hingga sponsorship, pemasaran,
akomodasi, pelaksanaan, evaluasi, dan perenungan.

8. Riset Komunikasi Pariwisata: Komunikasi pariwisata adalah salah satu
ujung tombak pengembangan kajian, dan karena itu, riset ini sangat
diharapkan. Riset komunikasi pariwisata dapat mengambil subjek dari
bidang-bidang kajian komunikasi pariwisata.

Komunikasi pariwisata tidak jauh berbeda dari komunikasi umum.
Komunikasi pariwisata juga menekankan pada komunikator sebagai pengirim
pesan, dan komunikator adalah lembaga, perusahaan, atau pihak yang
memproduksi dan menyampaikan informasi yang berkaitan dengan pariwisata.
Dalam konteks pariwisata, elemen pesan yang dimaksud adalah informasi yang

berkaitan dengan pariwisata itu sendiri. Namun, dalam komunikasi pariwisata,
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komunikan adalah individu atau masyarakat luas yang akan menerima pesan dari
komunikator (Romadhan, 2023).

Komunikasi yang digunakan oleh pengelola pariwisata berbeda-beda
tergantung pada situasi dan kondisi tempat wisata. Dalam komunikasi
pariwisatanya, beberapa orang menekankan penggunaan media sosial, sementara
yang lain menekankan iklan di media, atau brosur atau poster, dan sebagainya
(Romadhan, 2023).

Berkaitan dengan masalah komunikasi pemasaran, juga perlu didefinisikan
jenis modernnya, seperti komunikasi yang kreatif, emosional, inovatif, dan
terintegrasi. Dengan kata lain, efektifitas adalah usaha intelektual dan sikap yang
didasarkan pada usaha tersebut, yang selalu diukur untuk menjamin keberhasilan
komersial (Haryono, 2022).

Namun, penting untuk diingat bahwa efektivitas adalah ukuran
keberhasilan pasar dan produktivitas. Menurunkan biaya dan meningkatkan
margin operasi adalah hasilnya. Sebaliknya, keberhasilan terkait dengan
kemampuan organisasi untuk membuat pendekatan unik untuk menerima peluang
bisnis melalui komunikasi dan pertukaran informasi. Konsep strategi promosi
dekat dengan komunikasi. Promosi menggunakan berbagai jenis komunikasi,
seperti periklanan, publisitas, komunikasi dari mulut ke mulut, penjualan pribadi,

dan pemasaran langsung (Haryono, 2022).
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2.4 Komunikasi Organisasi
2.4.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Organisasi biasanya terdiri dari berbagai unit kerja atau departemen yang
masing-masing memiliki tugas dan fungsi kerja, sehingga mereka harus
berkomunikasi untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan saat
melakukan pekerjaan mereka. Komunikasi organisasi didefinisikan sebagai
menyampaikan dan menafsirkan pesan di antara unit komunikasi yang termasuk
dalam suatu organisasi tertentu (BIDA, 2022).
2.4.2 Dimensi Komunikasi Organisasi

Menurut Lawrence D. Brennan (BIDA, 2022) komunikasi internal adalah
proses di mana orang berbicara tentang ide dan pendapat secara vertikal dan
mendatar sesuai dengan struktur organisasi, dan dilakukan oleh karyawan dan
administrator perusahaan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Ini terjadi
melalui komunikasi vertikal dan horizontal:

a. Komunikasi vertikal adalah jenis komunikasi yang mengalir dari atas ke
bawah dan dari bawah ke atas. Komunikasi ke bawah membahas informasi
tentang pembagian tugas kerja, biasanya berupa pengarahan atau instruksi,
petunjuk, dan informasi kepada bawahan. Komunikasi ke atas membahas
masalah dan memberikan saran. Selain itu, keluhan dari bawahan biasanya
disampaikan melalui komunikasi ke atas.

b. Komunikasi horizontal terjadi ketika pesan dikirim dan diterima secara
mendatar antar anggota staf satu sama lain dan antara pegawi dan anggota

staf lain yang merupakan pihak internal dari sebuah organisasi.
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Penggunaan komunikasi horizontal yang tepat akan mempermudah
koordinasi pekerjaan, memudahkan penyelesaian konflik, meningkatkan
pemahaman personel, dan memberikan dukungan.

Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan organisasi dengan pihak luar
disebut komunikasi eksternal. Komunikasi eksternal dapat didefinisikan
sebagai pertukaran informasi dua arah yang dilakukan oleh pihak internal
organisasi dengan individu yang tidak termasuk dalam organisasi, seperti
pemegang saham, pemasok, stakeholder, dan sebagainya. Penerapan
komunikasi eksternal didasarkan pada kebutuhan organisasi untuk

beradaptasi dengan keadaan dan kondisi di luar organisasi.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dapat menggunakan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Kedua jenis penelitian ini dapat memberikan wawasan yang komprehensif terkait
dengan peran dan dampak komunikasi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
serta Pariwisata dalam mengembangkan destinasi wisata di Kabupaten Batu Bara.

Penelitian kualitatif memungkinkan pemahaman mendalam tentang
persepsi, pendapat, dan pengalaman stakeholder terkait. Metode wawancara, studi
kasus, dan analisis konten dapat digunakan untuk mendapatkan pandangan yang
mendalam tentang bagaimana komunikasi berperan dalam pengembangan
destinasi wisata.

Pendekatan Penelitian ini akan menjelaskan secara rinci mengenai
komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta
Pariwisata dalam konteks pengembangan destinasi wisata. Dengan penelitian yang
yang dilakukan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami
dan meningkatkan peran komunikasi dalam pengembangan destinasi wisata di
Kabupaten Batu Bara.

3.2 Kerangka Konsep
Kerangka pemikiran merupakan kajian teoritis tentang bagaimana hubungan
teori dengan berbagai konsep yang ada perumusan masalah. Kerangka pemikiran

menjelaskan hubungan antara konsep atau variabel yang akan diteliti, Menyusun
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jawaban sementara terhadap permasalahan yang melibatkan konsep yang diteliti.
dengan kata lain dalam tahap kerangka konsep, peneliti telah berteori tentang
gejala permasalahan yang akan diteliti. Adapun kerangka konsep dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
3.3 Defenisi Konsep
Adapun definisi konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Komunikasi pariwisata adalah komunikasi yang dilakukan oleh pengelola
wiata dalam memberikan pesan pesan pariwisata dalam rangka
memasarkan kegiatan yang mengacu pada pengelolaan destinasi waisata.
2. Kumunikasi organisasi adalah proses pengambilan Keputusan yang
didasarkan atas hasil yang diperoleh dari menejemen organisasi.
3. Destinasi wisata adalah tempat wisata yang menjadi referensi wisatawan
dalam menentukan Lokasi wisata yang dituju.
3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi dalam penelitian ini digunakan untuk memudahkan peneliti
untuk mendeskripsikan temuan data konkret untuk menjawab rumusan masalah
yang diteliti. Adapun kategorisasi yang disajikan dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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Konsep Teoritis Kategorisasi
Komunikasi Dinas Kebudayaan, | 1. Komunikasi Pemasaran
Pemuda dan  Olahraga  Serta Pariwisata
Pariwisata Kabupaten Batu Bara |2. Pesan dalam komunikasi
Dalam Mengembangkan Destinasi pemasaran
Wisata 3. Manajemen Komunikasi

Pariwisata
4. Komunikasi Transportasi
Pariwisata
5. Komunikasi Visual Pariwisata
6. Komunikasi Online
Pariwisata

3.5 Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara:

1.

Wawancara dengan Pejabat Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga,
serta Pariwisata: Melibatkan pejabat kunci yang terlibat langsung dalam
perencanaan dan implementasi program pengembangan destinasi wisata.
Pertanyaan dapat berkisar pada strategi komunikasi, program unggulan,
dan evaluasi terhadap hasil yang telah dicapai.

Wawancara dengan pelaku pariwisata lokal: Melibatkan pemilik usaha
pariwisata, pengelola homestay, dan pihak terkait lainnya. Fokus
wawancara dapat diberikan pada dampak program komunikasi terhadap
partisipasi mereka dalam pengembangan destinasi.

Wawancara dengan pemuda dan masyarakat lokal: Mendapatkan
pandangan langsung dari pemuda dan masyarakat terkait peran serta
mereka dalam program pengembangan destinasi wisata serta persepsi

mereka terhadap komunikasi dari pemerintah.
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b. Observasi:
Dalam penelitian ini Observasi yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan langsung di lokasi destinasi wisata, acara kebudayaan, atau
kegiatan olahraga yang menjadi fokus pengembangan. Observasi ini dapat
memberikan pemahaman lebih dalam tentang interaksi masyarakat dan
wisatawan.
c. Dokumentasi
Selain observasi dan wawancara, peneliti juga menggunakan teknik
dokumentasi seperti mengambil gambar, tulisan dan dokumen-dokumen
lainya. Dokumentasi digunakan untuk sebagai alat bukti keterangan
penelitian yang dilakukan.
3.3 Teknik Analisa Data
Analisis data adalah metode yang digunakan untuk menyusun data yang
dikumpulkan selama penelitian secara sistematis dan terorganisir, menjabarkan
data pada setiap kategori yang sesuai, menyusun dan akhirnya mengidentifikasi
data mana yang penting dan mana yang tidak penting. Setelah itu, kesimpulan
dirangkum untuk menjadi lebih mudah dipahami.
Salah satu dari banyak metode yang telah dipelajari untuk menganalisis
data adalah analisis model interaktif, yang terdiri dari tiga tahapan dan mencakup:
1. Reduksi data:
Reduksi data adalah proses mengolah data dengan menyusun data yang

telah dikumpulkan dan di pilih berdasarkan pertanyaan yang telah disusun
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didalam pedoman wawancara sehingga hanya data yang penting yang
dapat dikontrol menjadi temuan penelitian.

Penyajian Data:

Data adalah kumpulan informasi yang telah disusun secara sistematis dan
disajikan dalam bentuk kesimpulan. Tujuan penyajian data adalah untuk

meningkatkan pemahaman tentang masalah yang sedang diteliti.

. Verifikasi data adalah tahapan terakhir, di mana data yang telah

disimpulkan sebelumnya digunakan untuk menentukan maknanya. Selama
awal perjalanan ke lokasi penelitian, verifikasi dapat dilakukan tanpa
berhenti.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan selama periode

tertentu yang memadai untuk mengumpulkan data yang representatif dan

mengamati perkembangan dalam pengembangan destinasi wisata. Rencananya,

waktu penelitian dapat dibagi menjadi beberapa tahap, termasuk:

a. Tahap Persiapan (1 bulan): Menetapkan kerangka kerja penelitian,

Menyiapkan instrumen penelitian, termasuk kuesioner, panduan
wawancara, dan alat pengumpulan data lainnya, Mendapatkan izin dan
dukungan dari pihak berwenang di Kabupaten Batu Bara.

Tahap Pengumpulan Data (2-3 bulan): Melakukan survei dan wawancara

dengan berbagai masyarakat, termasuk penjual makan dipantai perjuangan,
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Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata, pelaku pariwisata lokal, pemuda, dan

masyarakat umum.

c. Mengumpulkan data sekunder terkait program dan kegiatan yang
dilakukan oleh instansi terkait.

d. Tahap Analisis Data (1-2 bulan): Menganalisis data kualitatif dan
kuantitatif yang telah dikumpulkan, mengidentifikasi pola, temuan, dan
kesimpulan dari data penelitian.

e. Tahap Penyusunan Laporan (1 bulan): Menyusun laporan hasil penelitian
yang mencakup temuan, analisis, dan rekomendasi, Memeriksa dan
mengkaji ulang keseluruhan laporan untuk memastikan keakuratan dan
keberlanjutan temuan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pemahaman tentang bagaimana komunikasi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga serta Pariwisata memengaruhi pengembangan destinasi wisata di
Kabupaten Batu Bara.

3.4.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terfokus di Kabupaten Batu Bara Utara, Indonesia.
Kabupaten Batu Bara dipilih karena memiliki potensi wisata yang beragam,
mencakup warisan budaya, kegiatan pemuda, olahraga, dan sektor pariwisata yang
terus berkembang. Dalam penelitian ini, penekanan akan diberikan pada upaya
komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta

Pariwisata dalam mengembangkan destinasi wisata di wilayah tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga serta Pariwisata yang terletak di Pantai Perjuangan, Kabupaten Batu
Bara, Sumatera Utara. Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengambil
data dari hasil wawancara akan di analisis serta dijelaskan dalam bentuk narasi.
Pertanyaan yang di ajukan kepada informan sesuai dengan agenda wawancara
yang sebelumnya sudah di tetapkan.

Penelitian ini berisi narasi hasil wawancara dari 5 narasumber secara
langsung, yang terdiri dari tiga orang dari Masyarakat dan pengelola Pantai
Perjuangan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Batu Bara. Adapun jumlah
Narasumber yang penulis wawancarai sebanyak 5 orang. Berikut tabel 4.1 berisi
identitas narasumber yang telah diwawancarai oleh penulis

Tabel 4.1 Data dan Identitas Narasumber

No Nama Jabatan
Penjual Makanan Dan
1 Amran Menyediakan Pondok
Bendahara Pantai

2 Nurjannah Pandini S.Pd .
Perjuangan

3 Muhammad Hafiz Kepala Pemuda Setempat

Sebagai Pengurus Pantai
4 OK Amri Perjuangan

5 Hayati AMK Bidan Kampung

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Pada tabel 4.2 terdapat jenis kelamin narasumber. Berikut adalah data jenis

kelamin narasumber:
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Tabel 4.2 Jenis Kelamin Narasumber

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 3
Perempuan 2
Jumlah 5

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Pada tabel 4.3 terdapat agama dari para narasumber. Berikut adalah agama
para narasumber:

Tabel 4.3 Agama Para Narasumber

No Agama Jumlah

Islam 5
Kristen -
Budha -
Konghucu -
Hindu

DN B~ W=

Jumlah 5

4.2 Pembahasan

Berikut ini pembahasan penelitian dari wawancara langsung bersama
Kepala Bidang dan Tim Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Untuk
mengetahui bagaimana Komunikasi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
serta Pariwisata Kabupaten Batu Bara dalam Mengembangkan Destinasi Wisata di
Batu Bara, dapat dilihat pada hasil wawancara berikut ini.

Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan judul
yang diangkat pada penelitian ini:
Pertanyaan pertama peneliti, Bagaimana pendapat anda mengenai komunikasi
antara Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata dengan pelaku
destinasi wisata di Kabupaten Batu Bara, Narasumber Nurjannah Pandini s.pd

menjawab:
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“komunikasi yang dilakukan kepada destinasi wisata berjalan dengan
baik, selalu melakukan perbaikan dan pembaruan untuk selalu
mengembangkan kembali destinasi wisata agar para wisatawan dapat
menikmati suasana tanpa adanya keluhan, banyaknya pengunjung juga
sebagai daya tarik warga luar daerah berantusias pesat melihat destinasi
wisata ini karena Dinas Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Serta
Pariwisata Kabupaten batu Bara merupakan wadah dan pembinaan bagi

2

pelaku destinasi wisata yang ada di Kabupate Batu Bara.

Dalam hal ini dijelaskan informan Nurjannah Pandini S.Pd bahwa Dinas
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata dengan pelaku destinasi
wisata di Kabupaten Batu Bara melakukan komunikasi dengan baik sehingga hasil
akhir selalu ada pembaruan dalam destinasi wisata untuk menarik pengunjung
baik warga dalam daerah maupun luar daerah. Hal ini tampak terlihat dengan hasil
survey beberapa persen banyaknya pengunjung dalam destinasi wisata.
Pertanyaan kedua, Apakah aksesibilitas dan fasilitas destinasi wisata SDA di
Kabupaten Batu Bara sudah optimal? Narasumber Nurjannah Pandini menjawab:

“Aksesibilitas dan juga fasilitas pada tempat wisata yang ada di Kabupaten
Deli Serdang sedang menuju proses optimal. Namun belum semua destinasi
wisata dapat dikatakan berjalan secara optimal dikarenakan adanya
beberapa hal fasilitas yang dikelola oleh masyarakat sendiri. Menilik
kembali dengan banyaknya pengunjung, maka pihak kedinasan terus
melakukan upaya dengan merevisi segala sesuatu yang kurang baik
terutama yang mencakup fasilitas dan juga aksesibilitas yang dikelola untuk
mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan dan harapan Dinas
Pariwisata Kabupaten Batu Bara selama ini”

Dalam hal ini menyikapi jawaban yang dijelaskan oleh informan
Nurjannah Pandini S.Pd, artinya aksesibilitas dan juga fasilitas yang tersedia pada
destinasi wisata SDA yang ada di Kabupaten Batu Bara sedang dalam proses

untuk menuju optimal. Namun masih ada beberapa destinasi wisata yang belum
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dapat dikatakan optimal baik secara fasilitas maupun aksesibilitas, hal itu
dikarenakan masih adanya destinasi wisata yang dikelola oleh masyarakat sendiri.
Namun Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata tidak diam
menanggapi hal tersebut, mereka terus melakukan revisi terhadap segala sesuatu
yang dilihat kurang memadai terkhusus mengenai fasilitas dan juga aksesibilitas
pada destinasi wisata yang ada di Kabupaten Batu Bara. Hal tersebut juga
dilakukan karena melihat antusias warga lokal yang mengarahkan pihak terkait
belajar lebih banyak dalam menyediakan kelengkapan fasilitas serta aksesibilitas
destinasi wisata SDA.

Pertanyaan ketiga, Bagaimana cara komunikasi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga serta Pariwisata dalam melakukan pengembangan destinasi wisata di
Kabupaten Batu Bara? Narasumber Ahmad Dailani menjawab:

“"Upaya komunikasi yang dilakukan Dinas Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga serta Pariwisata yaitu dengan melakukan Monitoring dan juga
Pengembangan Pelatihan Sosialisasi di 134 destinasi pariwisata yang ada
di Kabupaten Batu Bara dan sudah pasti melibatkan masyarakat sekitar
destinasi wisata tersebut. Tujuannya adalah untuk mendengar masukan dan
keluhan masyarakat sekaligus memberikan pelatihan kepada masyarakat
vang juga menjadi pelaku ekonomi disekitar tempat wisata. Hal itu
dilakukan dalam bentuk pengembangan seluruh destinasi wisata yang ada
di Kabupaten Batu Bara”

Dalam hal ini dijelaskan oleh informan Ahmad Dailani dalam menyikapi
pertanyaan tersebut adalah, informan mengatakan bahwa upaya yang dilakukan
oleh Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu
Bara untuk melakukan pengembangan destinasi yang ada di Kabupaten Batu Bara

adalah dengan cara monitoring dan juga melakukan pengembangan pelatihan serta
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sosialisasi yang melibatkan masyarakat sekitar destinasi wisata yang ada.
Kegiatan tersebut dilakukan pada 134 titik destinasi pariwisata yang ada di
Kabupaten Batu Bara dan hal itu dilakukan dengan tujuan untuk mendengar
masukan dan keluhan masyarakat sekitar untuk mendukung kinerja Dinas
Pariwisata dalam mengembangkan destinasi wisata yang ada. Kegiatan juga
dilakukan sesuai dengan proses pengumpulan data secara rutin untuk mengukur
kemajuan serta mengevaluasi penilaian efektifitas program pada akhir periode
yang bertujuan mendapatkan umpan balik bagi kebutuhan program yang sedang
berjalan untuk mengetahui kesenjangan antara perencanaan dan target.
Pertanyaan keempat, Bagaimana manajemen Dinas Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga Serta Pariwisata dalam membangun dan meningkatkan jumlah
wisatawan yang ada di Kabupaten Batu Bara? Narasumber Muhammad Hafiz
menjawab:

“Untuk meningkatkan jumlah pengunjung wisatawan khususnya di
Kabupaten Batu Bara, maka dilakukannya promosi objek wisata kemudian
juga sosialisasi, monitoring, dan juga peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang terlibat dalam pengembangan wisata di Kabupaten Batu
Bara. Semua kegiatan tersebut dianggap sangat penting untuk
membangun dan juga meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Sesuai
dengan rencana di awal, dimana Dinas Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga Serta Pariwisata terus melakukan revisi di berbagai bidang,
termasuk mengembangkan jumlah kunjungan dengan tujuan untuk
mengembangkan wisata yang ada di Batu Bara”

Dalam hal ini dijelaskan informan Muhammad Hafiz bahwa, upaya yang
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata dalam
membangun dan meningkatkan jumlah wisatawan yang ada di Kabupaten Batu

Bara adalah dengan melakukan promosi pada seluruh objek wisata yang ada.
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Tidak lupa juga melakukan sosialisasi, monitoring dan meningkatkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang terlibat untuk menghasilkan hasil yang diinginkan
selama ini. Hal tersebut juga di lakukan agar target pemasaran tercapai sehingga
jumlah pengunjung wisatawan setiap periode akan mengalami peningkatan sesuai
dengan target. Banyak cara yang dilakukan dalam proses pemasaran kepada para
pembaca yang hidup dizaman generasi-Z yakni dengan beberapa media whatsapp,
tiktok, instagram dan sebagainya. Memahami banyaknya kegunaan yang didapat
dalam proses pemasaran maka narasumber juga harus lebih teliti dan epik dalam
menggunakan media internet seperti sekarang agar tidak terjadi penyalaguanaan.
Pertanyaan kelima, Bagaimana cara pelaku usaha dibidang wisata bekerja sama
dengan pemerintah Batu Bara? Narasumber Nur Annisa Matondang menjawab:

“Para pelaku usaha yang ada di daerah destinasi wisata Kabupaten Batu
Bara selalu berkoordinasi secara terus menerus. Koordinasi tersebut antara
pihak pengelola destinasi wisata dengan pihak pemerintah khususnya Dinas
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu
Bara. Dimana diketahui bersama bahwa dengan cara berkoordinasi, maka
kedua belah pihak dapat menghasilkan komunikasi yang baik. Koordinasi
sendiri bertujuan untuk memberikan informasi kepada pelaku usaha
mengenai lokasi, kegiatan dan hal-hal lain yang cocok agar kegiatan di
sekitar destinasi wisata dapat dilaksanakan dengan keselarasan yang
semestinya”

Dalam hal ini dijelaskan oleh informan Amran mengenai cara
berkoordinasi pihak pengelola destinasi wisata dengan pihak pemerintah yaitu
dengan terus dilakukannya koordinasi secara berulang dengan tujuan agar tidak
terjadinya miss communication atau kesalah pahaman antara pelaku usaha dengan
pemerintah. Upaya terus dilakukan pihak narasumber agar destinasi wisata terus

mengalami peningkatan setiap periodenya. Kesempatan emas untuk narasumber
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yang dapat secara langsung berkoordinasi dengan pihak pemerintah sekaligus
mengenalkan secara menyeluruh target pemasaran destinasi wisatanya.
Koordinasi yang dilakukan juga bertujuan untuk memberikan informasi kepada
pelaku usaha terkait lokasi, kegiatan yang dilakukan serta lainnya yang cocok agar
kegiatan yang berlangsung disekitar lokasi wisata dapat dilaksanakan dengan
adanya keselarasan sesuai yang diharpkan oleh kedua belah pihak.

Pertanyaan keenam, Apa saja yang didapat pemerintah dari pelaku usaha wisata
yang ada di Kabupaten Batu Bara? Narasumber Amran menjawab:

“Berbicara mengenai apa saja yang didapat oleh Pemerintah Kabupaten
Batu Bara terkait dengan adanya pelaku usaha disekitar destinasi wisata
adalah PAD Pendapatan Asli Daerah. Dan PAD di Dinas Pariwisata
terbagi atas tiga (3) yaitu Restauran, Hiburan, dan Hotel. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketiga kegiatan dan bentuk usaha tersebut sangat
berpengaruh dengan pendapatan pemerintah. Pada tahun 2023,
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang didapat berjumlah sekitar 23 milyar
dan hasil tersebut hanya dari bentuk usaha berupa restauran. Diketahui
ketiga nya saling berhubungan dan di harapkan dengan kegiatan
pemerintah yang sampai saat ini tetap merevisi untuk mengembangkan
destinasi wisata yang ada maka pendapat yang akan di dapatkan
kedepannya pasti juga akan mengalami peningkatan.”

Dalam hal ini dijelaskan informan Amran, dimana Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Dinas Pariwisata saat ini paling besar di dapat dari kegiatan usaha dalam
bentuk restaurant. Bahkan di tahun 2023, Pemerintah Kabupaten Amran memiliki
pendapatan 23 milyar hanya dari restaurant saja. Namun, pemerintah sampai saat
ini tetap melakukan kegiatan pengembangan destinasi wisata dengan merevisi
segala sesuatu yang kurang untuk mendapatkan hasil yang optimal dan juga untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pemerintah Kabupaten Batu Bara

juga sangat sadar jika ketiga hal tersebut saling berkaitan, sihinggal ketiga hal
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tersebut dianggap penting dan dijadikan sebagai sumber pendapatan daerah.
Segala bentuk upaya pemerintah bertujuan untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah sehingga memperoleh harapan mempelancar jalannya pembangunan dan
pemerintah daerah. Hal ini sesuai dengan potensi daerah sebagai bentuk
perwujudan terbaik dari destinasi wisata.

Pertanyaan ketujuh. Bagaimana bentuk komunikasi yang anda lakukan untuk
mengajak wisatawan asing berkunjung destinasi wisata yang ada di Kabupaten
Batu Bara? Narasumber Ok Amri menjawab:

“Upaya yang dilakukan untuk mengajak orang-orang berkunjung ke
destinasi wisata yang ada di Kabupaten Ok Amri adalah dengan membuat
video terkait wisata yang tersedia. Kemudian video-video tersebut di upload
dan disebarluaskan di media sosial. Tujuannya adalah untuk menciptakan
daya tarik orang-orang yang melihat video tersebut sehingga memutuskan
mereka untuk berkunjung ke Kabupaten Batu Bara. Selain itu, ingin
memperlihatkan ke semua orang bahwa Kabupaten Batu Bara juga sangat
banyak memiliki tempat berwisata yang potensial dan wajib dikunjungi.
Mengingat Kabupaten tersebut merupakan salah satu Kabupaten terbesar
di Provinsi Sumatera Utara. Kemudian ikut mempromosikan destinasi
wisata dengan cara memasarkan wisata tersebut dengan membuat paket-

LB 3}

paket destinasi wisata seperti Adventure, Kuliner, Budaya, dan Religi

Dalam hal ini dijelaskan informan Tarisa Paradita terkait bagaimana cara
menarik perhatian pengunjung yang dilakukan narasumber adalah dengan
berbagai cara dan salah satunya adalah ikut mempromosikan seluruh destinasi
wisata yang ada di Kabupaten Batu Bara. Banyak sekali bentuk promosi yang bisa
dilakukan, seperti hal nya membuat video terkait objek wisata yang harus di
kunjungi. Tidak dapat dipungkiri bahwa Kabupaten Batu Bara sendiri merupakan
salah satu Kabupaten terbesar yang ada di Provinsi Sumatera Utara. Sehingga

Kabupaten ini memiliki berbagi destinasi wisata yang potensial dan menarik.
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Media sosial merupakan wadah yang paling penting untuk mempromosikan
wisata-wisata tersebut, terlebih hampir semua orang saat ini bermain media sosial.
Seperti yang disebutkan narasumber yaitu dengan memanfaatkan media internet
seperti membuat video terbaiknya agar dilirik warga lokal bahkan wisatawan
asing. Tak hanya itu, menawarkan berbagai paket wisata juga dinilai efektif untuk
menarik hati para orang-orang yang mengetahui informasi tersebut. Pemasaran
dengan mengandalkan media internet dengan penggunaan tik tok, facebook, dan
instagram ini membuat akselarasi cepat ke mancanegara dalam hitungan menit
dengan info-info terupdate.

Pertanyaan kedelapan, Kegiatan apa saja yang ada di Dinas Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu Bara Khususnya di
bidang? Narasumber Hayati Amk menjawab:

“Berbicara mengenai kegiatan yang rutin dilakukan oleh Dinas
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu bara
untuk mencapai target pemasaran adalah, aktif melakukan kegiatan
pemasaran atau promosi. Seperti yang sudah dijelaskan diatas, promosi
vang dilakukan sangat beragam sekali. Mulai dari berbentuk video objek
wisata, menawarkan berbagai paket wisata, melakukan event dan juga tidak
lupa melibatkan berbagai stackholder dan juga mengikutsertakan seluruh
lapisan masyarakat untuk ikut bersama-sama mempromosikan destinasi
wisata yang ada di Kabupaten Batu Bara”

Dalam hal ini dijelaskan oleh informan Tarisa Paradita dengan adanya
target pemasaran yang terus dilakukan agar mengalami peningkatan destinasi
wisata. Kegiatan yang mendukung khususnya di bidang PAREKRAF seperti
melakukan langsung event yang melibatkan stackholder, masyarakat ataupun
melakukan promosi pemasaran target marketing kemudian juga pembuatan video

menarik terkait objek wisata yang harus dikunjungi. Kegiatan pemasaran tersebut
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tidak henti-hentinya dilakukan guna untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Batu Bara dan juga untuk meningkatkan pendapatan daerah tersebut.
Bahkan sampai saat ini Pemerintah Kabupaten Batu Bara merangkul banyak
pihak, terkhusus anak muda kreatif seperti Tarisa untuk mendorong kemajuan
wisata yang ada di Batu Bara.

Pertanyaan Kkesembilan, apakah yang menjadi tantangan bagi Dinas
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata dalam menjalankan kegiatan
dan aktifitasnya? Narasumber Hayati Amk menjawab:

“Berbicara mengenai tantangan, segala sesuatu yang akan dikerjakan baik
di Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata maupun
kedinasan lain yang berhubungan dengan masyarakat pasti akan
mengalami berbagi tantangan. Hal tersebut tergantung bagaimana kita
menyikapi tantangan tersebut. Untuk saat ini, stakeholder adalah tantangan
terbesar bagi Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata.
Karena kedinasan harus melakukan peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM) secara terus-menerus untuk mengembangkan dan mempermudah
berkembangnya destinasi di Kabupaten Batu Bara. Stakeholder yang
bersebrangan dengan Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta
Pariwisata menjadi tugas besar pihak-pihak terkait untuk menyelesaikan
tantangan tersebut. Hal tersebut semakin membuat yakin jika sosialisasi,
koordinasi dan juga pelatihan merupakan kegiatan yang dinilai efektif
untuk mengurangi tantangan-tantangan seperti itu”.

Dalam hal ini dijelaskan oleh informan Hayati Amk bahwa segala sesuatu
yang berhubungan dengan masyarakat atau yang dikenal dengan stackholder
adalah suatu tantangan terbesar bagi suatu instansi maupun perseorangan. Namun
hal itu tidak membuat Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata
diam, melainkan semakin banyak mencari jalan keluar yang dianggap bisa
merangkul seluruh stakeholder yang ada untuk sama-sama merasakan

keuntungannya. Banyak sekali kegiatan yang dilakukan pemerintah daerah untuk
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menyelesaikan tantangan seperti itu, misalnya saja melakukan peningkatan SDM
dengan diadakannya pelatihan, kemudian sosialisasi dan juga melakukan
koordinasi antara pemerintah dengan stakeholder. Walaupun faktanya, masih
banyak masyarakat yang kurang antusias mengembangkan destinasi wisata dan
mereka hanya start pada pemikiran awal yang fokus pada pembuatan video saja
tanpa adanya pembaruan ataupun revisi perbaikan dalam destinasi wisata.
Pertanyaan kesepuluh, Berikan saran Bapak/Ibu untuk Dinas Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu Bara untuk memajukan
destinasi wisata yang ada di Kabupaten Batu Bara. Narasumber Lisa Maulida
menjawab:

“Saran yang ingin disampaikan ialah, harus terus melakukan
pengembangan, inovasi, dan evaluasi sehingga daya tarik masyarakat di
dalam maupun luar daerah Kabupaten Batu Bara untuk mengunjungi
destinasi wisata dapat meningkat dan bertahan. Kemudian juga harus
sama-sama berkomitmen bagi semua pelaku usaha wisata untuk
meningkatan kenyamanan khususnya untuk pengunjung yang dating
berwisata. Kedepannya juga ingin sekali memiliki salah satu destinasi
wisata unggulan yang menjadi ciri khas Kabupaten Batu Bara dan
membuat orang sangat tertarik untuk berwisata di Kabupaten ini. Dan yang
terpenting harus meningkatkan SDM yang ada di Kabupaten Batu Bara.
Karena bagaimanapun semua itu harus di benahi dari karakter dan tingkah
laku masyarakat kita sendiri”.

Dalam hal ini dijelaskan informan Hayati Amk terkait saran yang ingin
disampaikan yaitu terus melakukan pengembangan khususnya pengembangan
sumber daya manusia yang ada di Kabupaten Batu Bara. Komitmen bagi semua
pelaku usaha untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung juga harus terus
dilakukan karena mengingat itu semua berdampak dan akan kembali ke

masyarakat Batu Bara lagi. Sampai saat ini juga sedang diusahakan agar Batu
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Bara memiliki satu destinasi wisata unggulan yang dapat dikenal oleh masyarakat

luas dan menjadi ciri khas dari Kaabupaten Batu Bara.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Komunikasi Dinas Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Serta Pariwisata Batu Bara Dalam Mengembangkan
Destinasi Wisata Di Kabupaten Batu Bara, peneliti menarik kesimpulan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta
Pariwisata Kabupaten Batu Bara sudah cukup bagus karena melibatkan banyak
pihak. Selain itu, Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata
Kabupaten Batu Bara juga sudah cukup optimal melakukan pengembangan
destinasi wisata dengan melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat. Diketahui
sampai sekarang, pemerintahan Kabupaten Batu Bara juga turut andil dalam
pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk ikut membantu
perkembangan destinasi wisata tersebut

Pemerintah sangat yakin, SDM adalah kunci awal terbentuknya
komunikasi yang baik sehingga dapat menghasilkan tujuan yang sama dan
Bersama-sama mewujudkan Kerjasama yang baik. Kegiatan promosi wisata juga
dilakukan dengan melibatkan Duta Pariwisata Kabupaten Batu Bara, dimana yang
bersangkutan juga memanfaatkan media massa sebagai wadah promosinya. Tak
hanya itu, berbagai event berbau wisata juga gencar dilakukan oleh Dinas

Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Batu Bara
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5.2 Saran

1.

Selain kessimpulan, peneliti juga ingin memberikan saran berupa:
Lebih sering mengadakan kegiatan/event yang dapat menarik perhatian publik
dan tetap mengutamakan promosi wisata dan kebudayaan yang ada.
Memberikan keterampilan bagi seluruh Staff Dinas Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga serta Pariwisata dalam komunikasi dua arah kepada pihak-pihak
terkait agar setiap kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik

dan benar.

. Aktif dengan perkembangan trend yang ada di social media sebagai strategi

promosi. Harus selalu mengevaluasi setiap kegiatan yang berlangsung dan
tetap jaga nama baik Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta

Pariwisata Kabupaten Batu Bara.
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l. Menurut Anda, bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan dalam rangka
mengembangkan destinasi wisata di Kabupaen Batubara?

2. Bagaimana cara efektik mempromosikan destinasi wisata melalui saluran media sosial
sepexti ilkan, konten kreatif di Kabupaten Batubara?

3. Bagaimana cara memanfaatkan pemasaran digital untuk menjangkau wisatawan
potensial secara lebih luas dan personal di Kabupaten Batubara?

4. Bagaimana pesan yang akan dirancang dan disampaikan untuk menarik perhatian
wisatawan di Kabupaten Batubara?

5. Bagaimana menurut anda cara memanfaatkan pemasaran digital untuk menjangkau

wisafwan potensial secara lebih luas dan personal di Kabupaten Batubara?



10.

Bagaimana cara mengukur efektivitas kampanye pemasaran pariwisata di Kabupaten
Batubara?

Bagaimana komunikasi verbal dan non verbal berperan dalam interaksi antara
penyedia layanan transportasi dan wisatawan di Kabupaten Batubara?

Bagaimana komunikasi yang jelas dan akurat dapat meningkatkan kepuasan wisatawan
dalam menggunakan transportasi wisata di Kabupaten Batubara?

Bagaimana cara Anda memvisualisasikan desain pesan sebagai media promosi
pariwisata di Kabupaten Batubara?

Bagaimana komunikasi visual dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat

tentang pentingnya pariwisata di Kabupaten Batubara?
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